BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Halsil Penelitialn

1. Hasil Spesifikasi Pengembangan Modul Materi Gerak Benda
Berbasis PjBL-STEM pada ermainan Layang-Layang di SMP
Duta Aswaja Kudus
a. Hasil rancangan struktur modul pembelajaran dapat dilihat

pada Tabel 4.1
Tabel 4. 1 Struktur modul pembelajaran

No.

Bagian Struktur

I

Cover Cover depan

24

Pendahuluan | Karakteristik Materi: KI, KD,
Indikator dan tujuan
pembelajaran

Isi g. Pengertian layang-
layang,

h. Desain Layang-layang

i. [Faktor gerak benda
yang mempengaruhi
terbang layang-layang

J.  Projek membuat
layang-layang dengan
berbagai desain

k. Analisis projek dengan
menjawab pertanyaan
yang sudah disediakan

I.  Pembahasan

Penutup Evaluasi dan Daftar Pustaka
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b. Kumpulan gambar atau ilustrasi sebagai bahan rancangan
penyusunan modul dapat dilihat pada Gambar 4.1
Gambar 4. 1 Kumpulan Gambar atau llustrasi
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¢. Has33. Desain struktur modul dapat dilihat pada gambar
4.2
Gambar 4. 2 Desain Struktur Modul
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d. Tampilan cover depan dapat dilihat pada Gambar 4.3
Gambar 4. 3 Tampilan Cover

] 11
| Modul Gerak Benda pada
Permainan Layang-Layang

PJBLSTEM 4

Project Il;sed l.umlug Terintegrasi Sains,
Teknologi, and

Vil

Semester 1
SMP/MTs.

KA AR AAAS

Avo kita nikmati hari bermain STEM
yang menyenangkan !

e. Tampilan kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.4
Gambar 4. 4 Tampilan Kata Pengantar

/’ - A
. 1 k
>

)

KATA PENGANTAR
Puji syakur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia
Nya schingga penulis dapat menyelesaikan penulisan lembar kerja

peserta didik dengan judul “Gerak Benda pada Permainan Layang-
Layang™.

Modul ini mengacy pada pembelajaran siswa kelas VIl SMPIMTs
semester ganjil tenlang Gerak Benda. Modul ini disusun berdasarkan
tahapan model pembelajaran Project Based Learning. Schingga deagan
menggunakan panduan Modul ini siswa diharapkan dapat lebih aksif
dan kreatif dalam mengikuti kegistan pembelajaran serta dapat

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan panduan Modul ini masib
banyak terdapat kekurangan serta kesalahan. Olch karena it peaulis
sangat mengharapkan keitik dan saran yang membangun. Terakhir
penulis berharap semoga modul ini dapat memberikan manfast dan
berkah bagi segala pihak khususaya bags guru dan dan siswa.

Kudus, 05 Apeil 2023

Penulis

|

oY
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f.  Tampilan daftar isi dapat dilihat pada Gambar 4.5.
Gambar 4. 5 Tampilan Daftar Isi

Daftar Isi

Kata Pengantar e

Daftar Isi.o

Pata KODSEP.mammmmsmisesier™

Uji KOMPELERSH..cossraminssrases
Indikator K -X
2 Gerk Benda ST |
Faktor yang hi layangan erbang.........comuceriascsronas 25
Pengaruh gaya gerak layangan ketika terbang...........co.coienieern 67
Metode ABC, i |
M, \g Desain, 9
Evaluasi...
Analisis Hasil Pengamatan.......... N
Daftar Pustaka......
Daftar Pustayy 15

g. Tampilan karakteristik materi dapat dilihat pada Gambar 4.6.
Gambar 4. 6 Tampilan Karakteristik Materi

i

gorak lurus, danpengaruh gaya tethaday
Newton, $efta pencrapannya pady
benda dalam kehidupay

OMPETENSI DASAR

32 Menganalisis
gerak berdasarkan Hukum

gerak makbluk hidup dan gerak
schari-hari

4.2 Menyajikan hasil peny
gerak benda

clidikan pengaruh gaya terhadap

INDEKS PENCAPATAN
KOMPETENSI

3.2.5. Mendeskripsikan konsep gaya !
3.2.6 Menycbutkan pasangan gaya aksi dan reaksi

327 Membandingkan besar gaya aksi reaksi yang terjadi
antara layang-layang dengan udara ketika layang-layang
scdang terbang

4.2.2.Melakukan percobaan tentang pengaruh gaya terhadap
gerak

4.2.5.Membuat laporan tentang hasil identifikasi jenis gaya
yang bekerja pada benda yang bergerak dalam kehidupan
schari-hari

“N\A\lﬁh\m\.m\m‘\\ TS
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h. Penerapan model PjBL terintegrasi STEM dapat dilihat pada

Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Penerapan Model PjBL Terintegrasi STEM

No. Sintak PjBL Aspek STEM Draft Modul
1. Reflection Disajikan
pertanyaan
/ GERAK BENDA pAD,
Mendasar Yang | | perMANANLAYANG 1 syanc
terdapat.pada :'r::‘h J:h::":‘::h:': ':‘-:1::.1::::,“ Apakah lyang-liyang wat. werbang
modu' siswa membahas (€kang gorak beada pads permsainan “:::‘x_:':; wateri ini Kalian .;.;
Al
terkait materi k et oo et b
gerak benda, B i iy s o bk b b
. | dapat berperak ceput atau bt 2 Aratimgs
faktor apa saja
yang &=
mempengaruhi :‘:.:';,.,‘:“E:T..',‘.ni"’".ﬁzwﬁ;ﬁ
menggunal satu tali ataw debd Layang-layang
layang-layang o mar yan beeak 8 permokasnays s ot o St
Bysnglayasg meosiliki satu ataw lebih permakaan yang daerpa aegin,
terbang serta G S o g g
3 tali unt Aay At U g
gaya yang mmuh::‘ .'a;:;;:nu woeing ‘:\ akan ::-u:‘,.m
s e s
bekerja saat R e ias s e
Biying tencbut skhimya dapat terbaag daa bagaimana M'uhm-yi ?
layangan Wik parnt e yan ke o emsianyang oy
L
terbang -
(Science)
&.l I "
R
[ 1 b‘ N ) mm\mm\mmm
paktor-Fakior Yang Mempengarubi Layang-Layang Terpang
1. Desain Layang-Layang
reapem ol
"fﬂ. Gaya angkat pada layang-layang,
Jetika kita libat layang-layang terbang dalam posisi miring hal ity Anp:|
dapst dibasilkan karena adanya perbedaan kecepatan di antara dua
permukaan sehingga terjadi perbedaan tekanan antara permukaan atas dan
permukaan bawah layang-tayang. Aliran udara di atas lebih besar daripada
ditawah layag-layang schingga tckanan di atas kbih kecil daripada tekanan
e b g g b
:E
o M) §
1 —
2. Research Peralatan
proyek
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No

Sintak PjBL

Aspek STEM

Draft Modul

e W Sany e
Ia e baik jika kadlo bpedrn s el o)
yangan s Yo e e e
sederhana : .
memahami sciemce - =
serta Bogaimana laysng-1ayang bisa terbari 0 udara? Apa sas gaya yung oo
saat bayang-layang terbang ?
m
engarahkan yong-layang B5a terbang Karens adanya docongan dan gaya angkal Sama scpetth

siswa tentang
alat dan bahan
yang
dibutuhkan

untuk
membuat

proyek
sederhana.
Pada buku
siswa dan
disajikan
ringkasan
materi untuk
menunjang
penggetahuan
yang di teliti
(technology)

o I yang 3da & Bumi, layasg-tayang yang 1xak berperah dpengarshi oich gaya
gravitas. Maka dar itu umtuk bisa tevbang. layang-layag mcmbetobian gays angkal
Yang i besar dari gaya vt v paya yang dguakan sgas layang ayang dapet

Jerbang yaitu

2. Gaya anghat
Gaya aaghat adalah Kompooen dari gaya yaag sersaang erhadsp anh ke fluds
Penyebab timbalnya gaya angkat sdalah adaaya slian voieks Yang tembul akitat
pebedaan dalam peoyaburan tckanan wdura. Goyd nghat dgumakan  uatuk
csgangakat lsyang-layang ke atss Gaya anghat dacraplaa dalam peesborun lepian

lyang-layang.

b Gaya gravitasi
Ga,.y;::h-u sdalah fosomeoa alam di saana soma bal yang memiSi s e
costp di alam semesth saling tarik sscoarik wta S laim. Newlon meajelaskan babws
setiap partikcl i alasn saling tarik mcearik dengan partikel L yang my:.:hnd:
dengan ol terhadap kusdeat 2

lian massa kedua partikel, dan berbasding (et :
kedus :n::\“:kmymm sersebut saat ini terkenal sctagal Mukem Gravitasi Newlon.

<. Gaya hambat on
Fays hambat (yang kadang-kadang hambatan "‘“‘S""'"MI’("‘"___ o,
_.—wmrwmnmmn vdll:n oy g ying
5}, Beouk gaya hambat yang paling s cvon erindak dalses
Mtindak 6 amgmpm’-\ﬂ”‘“‘-"’““"“"‘”"“"

Fﬂlk‘p\hﬂnﬂ@ﬂnmu&mk‘l

4. Gaya doreng anitatf okt Wekum kesigs

ﬂ::yd.om adalsh gaya reaksi y2sg dipion ':.:;.und ‘masss ke st arab.
W-'“M“"""'n;‘:*wmm-" bessrrs

e anmmnmww

etetah Kalian memahars tcntang gerak besca pad
aacangan desain layang-layangg scdschana Poda layang-layang buailah

wWaw... K mscnsang amak yasg hebatt™

uatish kelompok untuk wembuat yang-layang

Membuat Layang-Layang

A Tojosn: Untuk .
8. Alatdan Rahan s
<& y
=
Kertas ko -
Rerbeatuk persey Bambu 5
o o ™ I Oveies

C.langkab-Langkah
1. Membuat Kerasgha Layang-Layang dengan 2 Bamba Tige

Suratan kedua basbu yang Wlsh kams siapkan secara menyilang. Bamba
yang Jebih pendek tempatkan di 1/3 panjang dark basba yang panjang tadi.
Kemsdia kuatkan rangka tersebst menggunakan benang jahit pada bagian
beriemutya 2 bambe terscbet.

2 Huboagksn Tisp Ujung Kerangka dengan Benang. Hubungkan stap vjung
dengan beoang.

3. Pasangkan kertas koran pada kerangha layangan.
et kerangha benang tadi. kamo sudah
Pusya pols layangan yang bisa kamu jipiak ke kertas Koran yang yadah kamu
splan sebelumaya Scsclah menjiplak pola layasgan. poioag pola kertas
minyak ferschot yang kemodian biss kams pasang dan tempelian
Tenggeaakan lem pads kerangka layangaa.

4 Selamat Layangan Bustanmu Telah Terbust.
Pasang simpul penghubung pada layssgan dengas
panganma siap mengangkasa.

‘benang, setclah ity bars
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No.

Sintak PjBL

Aspek STEM

Draft Modul

Discovery

Perintah
lamanya waktu
dalam
membuat
proyek lampu
lalu lintas
sederhana dan
membagi tugas
dalam
membuat
proyek kincir
air
(engineering)

J 3 'Mh‘ﬂw Lyseg-layarg Skenakan dalam wakiu
45 menit, Jika pombustas lyang-layang tidak
dapst disclosaikan maka aksn dilanjuikan pads
matori perubaba  energl Apatila mengalami
Lessbitan bisa bortasys kepada gunims

Yuk, menguji hasil proyek
Berilah tands ceklis jika kamu sudah menyelesadan
peoyek layang-layang sederhasa!

Tertueg |

Tk Terang |

“Hebat...Kam telah [ ederhanal™

Langhah selanjuteya terbangkan hasil karya bayang-layang mu, amati dan
cari tahu jawaban soal-s0al pada halaman selanjutaya

Evaluasi Hasil

Sewelad kamu menylesaikan fogas peoyek
layanglayseg sederbans dari gurs. lnghah
selanjuteys memperbaiki dosin Liyssg layaeg
supays dapat icrbang dengas mdah
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No.

Sintak PjBL

Aspek STEM

Draft Modul

Aplication

Mendiskusikan
kepada siswa
terkait isi
materi pada
bahan ajar dan
pembahasan
materi pada
modul

(technology)
Membuat

proyek laying-
layang
sederhana.
(engineering)
Menghitung
ukuran
kerangka
laying-layang
dan bahan
pelapis untuk
laying-layang
sederhana
(mathematics)
Menjawab soal
latihan terkait
dengan operasi
hitung
(mathematics)

fea  afh

Tnwdubroqib gauvel-gneyel sheg 1ot OESaULINSg eqeyal 2
M 2

e

ans¢sl-gnsyal nsgasys! nedgasdronam sese sbog dine saga »

Tnuynsysl nlsomsd meleb auduhaqib gnsy evsg nsdisda2 ¢

digemad 1682 nudsnugib ney g todmue zins andieds? &
¢ ganqu-goseel

YUK CAl -

Y ——CARITARY,
/% 1. Kapan saat yang tepat beemajy l‘""‘""mn
| S T —
|

2. Sebutkan faktor yang menycbabkan lay
I rbang) Yang-layang biss
| ————

— e

3. Sebutkan faktor yang menycbablan Liyang-layang tadak bisa
terbang dengan mudah 7

4. Apakah layang-layang bisa terbang Ketika angin tidak
kencang ? Jelaskan !
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No.

Sintak PjBL

Aspek STEM

Draft Modul

Aplication

Menghasilkan
proyek laying-
layang
sederhana
(engineering)
Menggunakan
bahan ajar
berupa modul
dalam kegiatan
belajar
(technology)

« - ’Mbnun Lyseg-layarg Gkenakan dalam wakiy
45 menit, Jika pombustas lyang-layang tidak
dapan disclomikan maka akan dilanjutkan pads
materi perubaba  energl Apatila mengalami
Resalitan bisa bertasya kipwda gunims

F-ﬁ. menguii hasil proyek

ka kamu sudah
peoyek layang-layang sedkehasa!
b Teang
§ TdikToteng |

“Hebat...Kamu telsh layang.

Langkah selinjuteya \erbangkan Rasil karya layang-layang mu, amati dan
<ati tahu jiwaban soal-soal pad halaman sehanjutnya

Evaluasi Hasil
Setctad kamu  menyclesaikan fogas peoyek
liyanglaysng sederbasa dari gurs. langkah
selanjutays memperbaiki doain biysog-layacg.
spaya dapat terbang dengan miadah

Communication

Memperbarui
desain laying-
layang untuk
menemukan
jawaban dari
permasalahan
yang ada.
(science)

Jk . 'Mb—un layseg-liyaeg Gkerakan dalam waktu
45 menit, Jika pombuatas layang-iayang tidak
dagen diseiomikan maka akan dilanjutkan peda
materi porubaha  emergl. Apabila mengalami
Resalitas bisa bortsya kipeda gunims

ﬁ-&. ‘menguli basil peoyek
tnd liyang-layang sederhasa!

Terbang

~Hehal..Xamn telah

Langhah sclanjutya terbangkan hasil karya bayang-layang mu, amati dan
cari tahu jawaban seal-s0s) pada hataman selanjuteya

Evaluasi Masil
Seiclad knmu menyciosaikan fugas peoyek
layanglayseg sederhaas dani guru. langhah
selanjuteya mempertaiki dewaia bysag Uyacg
suparys dapat terhang dengan madah
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i. Tampilan daftar Pustaka dapat dilihat pada Gambar 4.7.
Gambar 4. 7 Tampilan Daftar Pustaka

Daftar Pustaka
16 Hafstan Rumus IPA SMPAMTs kelas VILVIHL & IX Jakasia:

ltmu Pemgetabuan Alama Jakaria: Kementerisn

(‘15-

j.  Tampilan biografi penulis dapat dilihat pada Gambar 4.8.
Gambar 4. 8 Tampilan Biografi Penulis

Biografi Penulis

‘afilia Nihayatul ikmah
e e Tageis IPA IAIN  Kudus
katan 2019 ini lahirdi  cpara tanggal 28
lfc;\ruari 2002. Mahasiswi yang akrab di
panggil dengan Nafil merupakan |:u.un
pertama dari tiga bersaudara yang memiliki
cita-cita menjadi guru yang bermanfaat
untuk banyak orang. Modul ini karya
pertama yang disusun penulis
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k. Penjabaran komponen STEM dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Penjabaran komponen STEM

Komponen
STEM

Penjabaran

Sains

a. Faktual : tahapan dalam memmbuat dan
menerbangkan  layang-layang  dapat
dilakukan karena pengaruh beberapa gaya

b. Konseptual : gaya, jarak, kecepatan dan
perpindahan menjadi pengaruh layang-
layang saat terbang

C. Prosedural : teknik membuat ataupun
menerbangkan layang-layang

d. Metakognitif .  Strategi merancang
prosedur dan alat saat membuat ataupun
menerbangkan  layang-layang  secara
efektif

Teknologi

Menggunakan  modul  untuk  memperoleh
informasi tahapan membuat layang-layang sesuai
desain yang sudah di tentukan kelompok, selain
itu dapat mengaitkan dalam pengembangan
teknologi konsep terbang layang-layang dengan
pesawat terbang

Engeneering

Merancang layang-layang dengan berbagai
model, mengaitkan jenis jenis gaya saat
menerbangkan layang-layang, menguji coba,
melakukan perbaikan desain layang-layang, dan
mengkomunikasikan hasil dari proyek pembuatan
serta teknik terbang layang-layang

Mathematic

Menerapkan konsep teorema phytagoras dalam
membuat layang-layang, menghitung keperluan
alat dan bahan yang digunakan untuk membuat
layang-layang dengan menggunakan seminimal
mungkkin, mengkonversikan satuan tidak baku
menjadi baku saat mengukur panjang kerangka
layang-layang.
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2. Hasil kelayakan dan respon terhadap modul gerak benda
berbasis PIJBL-STEM pada permainan tradisional layang-

layang.

a. Halsil vallidalsi alhli malteri dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.4
Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Materi
Jumlah Rata- . L
Aspek Presentasi Kriteria
P Skor Rata
s 15 375 ga7s | o
’ ' Layakk
Bahasa 16 ) 100 Sangat
Layakk
Penyajian 10 3,33 83,3 Layak
Belajar
Mandiri 7 3,5 87,5 Layak
Jumlah 48 145 92,3 Sangat layak
b. Grafik presentase hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada

Gambar 4.9.

Gambar 4. 9 Grafik Persentase Hasil VValidasi Ahli
Materi

120
100

93,75

80
60
40
20

0

Ahli Materi

Bahasa
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c. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.5
Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Jumlah Rata- Presentas Kriteria
Skor Rata e

Ukuran Modul 7 1,75 87,5 Layak
Kulit Modul Sangat

13 3,25 81,25 layak
Desain Isi 17 Mos 85 Sangat
Modul b layak
jumlah 37 9,25 71,2 Layak

d. Grafik presentase hasil validasi ahli media dapat dilihat
pada Gambar 4.10.

Gambar 4. 10 Grafik Persentase Hasil VValidasi Ahli

Media
Chalrt Title
38 87.5
o 86 85
2
T 84
c
g 82 81.25
78
Ukuran Modul Kulit Modul Desain Isi Modul
Alspek
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€.

Hasil revisi produk oleh ahli materi dan ahli media dapat

dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Revisi Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media

Penilaian . .
N . Revisi Hasil Revisi
°l  Anli evis
1. Ahli
ada
Modul Gerak i Modul Gerak Benda p:

Media

Permainan Layang-Layang

* STEM

Salss, Teknologi, Englnccring,
Matematich *

Disusun okch
Nafitia Nihayatel Hikmah

Dody Rahayu Prasetys, MR p
* > i

Kelas
Vil
Semester 1
SMP/MTs
( X —=
Nama '3
L
L ——
COOSSOOT0I AT

Ayo kita aikmati hari hermain STEM
yaog mcoyenangkan !

E

Permainan Layang-Layang

PJBL-STEM w

Project Based Learning Trintegrasi Saims,

Tekmologi, Engincering, and Matesatich
Kelas

Y11

Semester 1
SMP/MTs

Ayo kita nikmati hagi bermain STEM
yang menyenangkan !

a.  Revisi cover depan: Kata STEM d
cover belakang.

itambah PjBL dan penyusun modul ditulis di

Daftar Isi

Kata Pesgarmar "
Daftar 1 2
Up Kompetensc. b 3
Indikator Ketercapaian. 3
Refleksl et eapmarsesrper—- &
Macam-macam desain layang-layasg. 4

Pengaruh gaya perak layangan ketika terbang

Paktor yang mempengarubi laysegan terbusg. 89

Merancasg Desain. o1t

Asalisis Data. 124

Presentasi Hasd Data "

Evaluau. "4

Daftar Pestaka, 15
-2}

paftar Isi
Kata Pengantas
Daftar s
Pata Konsep.
Uji Kompetensi
Indikator Ketercapaian.
Pengertian Gerk Benda......
Fakeor yang mempengaruhi layangan terbang...
Pengarsh gaya gerak layangan ketika terbang.
Mectode ABC.
Merancang Desain
Evaluasi.
Analisis Hasil Pengamatan
Daftar Pustaiy T

Dafiar Pestaka,,

b.  Revisi daftar isi: halaman pada daftar isi sampai indikator ketercapaian

romawi

diganti

o1




Penilaian

Hasil Revisi

No Ahli Revisi
. oy
" T ‘\
‘ > \
X >
( )
L] < 3
. NGANTAR «
KATA PENG. KATA PENGANTAR
o R ATah SWT izt limpahan rabenat don bary Pujl syvhur Keadirat Allsh SWT atas mpaban rahat dan Rarsaia

e gt meaylesikan perslies losbar by
zmmww-o-mmmmm..
Lapg”

U g gl ses kel VI S\PRIT,
et gasil testang Orrak Beada, LKPD ini Gounun berdnarky

Based Leareing. Soh

meogesakas puodsan LKPD i siswa darspkan doget kb st
dos breatd dalan meopheti kegaten pembelujaria wrta digw

Buaak gt Rekneamgas srta kesalaban, Oich Karena s posi
gt menghaiplin bk dua saran yang escmbusgue. Tenkse

&

Kuden, 03 Aped 39

Nyd schinggs penelis dapet memyeicssikan pesuliasn lembar kerjs
s Sk deopn ot “Gersk Bends pode el Laying-
yang’

Model isi mengace ads pembelsans iswa Kelss VIIE SMPIMTs

menggunakan faadsn Modal isi sitws Sharapkan daput ke aked
dan kreacd dalam menghuih hegatan pesbeljacan sera dapat
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c.  Reuvisi kata pengantar : kata LKPD diganti modul

Bahan kertas modul diubah

Sudah diubah

d.  Reuvisi jenis kertas yang digunakan untuk modul

Ahli
Materi

Menambahkan materi pembahasan

Sudah menambahkan materi pembahasan
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Contoh gambar layang-layang

Sudah menambahkan bentuk bentuk layang-
layang

Menambahkan evaluasi

Evaluasi sudah ditambahkan
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No

Penilaian
Anhli

Revisi

Hasil Revisi

{ penbuntan iaysag-dayseg Skeakan dalam waktu
45 menit, Jika pombustas layang-layang tidak
dagen dissionikan maka skan dilinjuikan peds
materi perubaha  energl. Apebila mengalami
Resulitan bisa bertasya kipoda gurims

Vuk, mengji basil proyek
Berilsh tanda celli fika kamu sedah menyelesaikan
peoyek ayang-layang sederhasal

Tertarg |

§ T Tetang |

“Hebat...Kamu telah menyelesaikan membeat bayang-layang sederhasa™

Langkah selinjuteya terbangkan asil karya lyang-layang mu, amati dan
cari tahu jawaban soal-s0sd pada halaman selanjutsya

Evaluasi Hasil
Setelad kamu memyckesaikan togas peoyek
layanglaysng sederhass dari guru. langkah
selanjutaya memperboiki denain Liyasg lyatg
supays dapat terbang dengan madah

Menambahkan peta konsep
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No

Penilaian
Anhli

Revisi

Hasil Revisi

Menambahkan langkah pembuatan layangan

f. Hasil respon media pembelajaran oleh guru IPA dapat

dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4. 7 Hasil Respon Media Pembelajaran oleh Guru IPA

Aspek BTN Rgtay Presentasi Kriteria
Skor Rata
Isi 14 35 87,5 Layakk
Bahasa 15 3 93,75 Sangat Layakk
Penyajian 10 3,33 83,3 Layak
Belajar 15 5,00 94 Sangat Layak
Mandiri
Jumlah 54 14,8 90,0 Sangat Layak
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Presentase skor

g. Grafik presentase hasil respon guru IPA dapat dilihat pada
Gambar 4.11.
Gambar 4. 11 Grafik Persentase Hasil Respon Guru IPA

Penilalialn Pendidik

95 93.75
3 90
S8
S 85
@
75
Bahasa Penyajian Belajar

Mandiri
Alspek Penilalialn

h. Grafik presentase hasil uji coba respon peserta didik dapat
dilihat pada Gambar 4.12.
Gambar 4. 12 Grafik Persentase Hasil Uji Coba Respon
Peserta Didik

Respon Peserta Didik

120

80
60
40
20

0

10 11 12 13 14
Banyak peserta didik
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B. Pembalhalsaln
1. Spesifikasi Pengembangan Modul Materi Gerak Benda

Berbasis PJBL-STEM pada Permainan Layang-Layang
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan
berupa Modul Gerak Benda Berbasis PjBL-STEM pada
Permainan Tradisional Layang-Layang. Modul ini diharapkan
menjadi bahan ajar bagi guru sebagai pendidik dalam proses
pembelajaran dan sebagai sumber belajar mandiri oleh peserta
didik. Adapun tahapan penyajian modul ini sebagai berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan  dilakukukan ~ guna  mengetahui
permasalahan mendasar sehingga diperlukan pengembangan
sumber belajar melalui hasil wawancara dengan guru IPA
SMP Duta Aswaja di Kudus. Pada tahap ini diperoleh data
bahwa bahan ajar yang digunakan selama ini masih
menggunakan bahan ajar masih terbatasnya bahan ajar yang
memfasilitasi perserta didik dalam membangun konsep dan
pengetahuan secara mandiri dan mengkaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari  serta belum mengarah pada
pembelajaran yang inovatif. Peserta didik hanya menerima
dan mencatat penjelasan,mereka masih terpaku pada guru
yang menjelaskan materi pada saat mereka mempelajarinya.
Hal ini disebabkan karena pendidikan tidak menggunakan
model pembelajaran dan sumber belajar yang tersedia tidak
cukup untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Selain itu guru
bersedia dan mampu mengenali anak didiknya. Itu sebabnya
mengenal karakter anak merupakan hal yang penting karena
setiap anak memiliki keunikan berbeda. Lingkungan akan
mempengaruhi anak dalam berbagai dimensi. Diantara
pengaruh yang jelas dan dapat diobservasi adalah bagaimana
anak berkembang dan belajar dari lingkungan. Melalui
pembelajaran, seorang guru memiliki peran penting untuk
membentuk karakter peserta didik di sekolah.!

! Endah Wulantina, “Pengembangan E-Modul Aljabar Linear Dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Nilai-Nilai Keislaman,”
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Berdasarkan hasil observasi, peserta didik di SMP
Duta Aswaja Kudus memiliki karakter yang aktif, kreatif,
serta tingkat rasa ingin tahunya yang tinggi. Namun,
karakter tersebut terhalang karena belum adanya praktik
yang meningkatkan motivasi peserta didik.

Berdasarkan hasil analisa permasalahan tersebut bisa
didapatkan kesimpulan yakni permasalah didalam proses
belajar bisa membuat peserta didik malas belajar serta kurang
bersemangat mengulangi. Dengan menggunakan modul
berbasis STEM pada materi gerak benda. dapat membuat
peserta didik menjadi aktif sebab isi modul bisa menarik
minat serta motivasi siswa. Modul ini dirancang bersama
pembimbing agar menghasilkan modul yang sesuai dengan
kurikulum 2013 dan membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Beberapa Langkah pada
tahap perancangan :

1) Menyusun Materi

Diskusi yang dilakukan bersama pembimbing salah
satunya menentukan materi modul dengan menganalisis
silabus sesuai kurikulum berdasarkan materi yang
dikembangkan yaitu gerak benda pada permainan
tradisional layang-layang. Analisis materi gerak benda
berdasarkan kompetensi dasar yang merujuk pada silabus
sehingga menghasilkan indikator pencapaian kompetensi

(IPK) dan tujuan pembelajaran yang akan dituang

kedalam modul. Tujuan pembelajaran perlu dirumuskan

karena akan dijadikan acuan dalam proses pembelajaran
dan juga memfokuskan materi yang akan diajarkan dari

IPK dan tujuan pembelajaran didapatkan konsep-konsep

utama yang akan diajarkan didalam modul. Konsep

utama yang dihasilkan dapat dikembangkan dan
disajikan dalam modul. Materi Gerak Benda
menggabungkan antara konsep, perhitungan, dan
pratikum yang dikembangkan secara menarik agar

JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 6, no. 2 (2022): 316,
https://doi.org/10.33603/jnpm.v6i2.6103.
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peserta didik dapat termotivasi mempelajari suatu materi.
Nilai-nilai STEM yang diintegrasikan dalam modul juga
didiskusikan bersama pembimbing. Hasil diskusi berupa
pemilihan nilai- nilai STEM pada materi yang
dipaparkan didalam modul sesuai dengan sesuai dengan
kurikulum 2013.? Hal tersebut dapat dilihat pada ttabel

4.2
Tujuan  dari  menyusun  materi  yakni

mengidentifikasi topik kajian pada gerak benda yang
dirancang dan dianalisis mengacu pada kompetensi dasar.
Hasil dari analisis kemudian dikembangkan menjadi
susunan beberapa bagian modul yang bermuatan STEM
agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran.
Adapun K1 dan KD sebagai berikut:?

a. Kompetensi Inti (K1)

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkunan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI-3 : memahami serta mempraktikkan pengetahuan
sesuai kaingin tahuan mengenai teknologi, sosio budaya,
serta seluruh fenomena fisik yang bisa diamati dengan
mata.

KI-4 : Menyajikan, mengolah, serta menalar konkrit
ranah abstrak berdasarkan yang diajarkan ataupun dari
sumber jenis lain yang sama.

b. Kompetensi Dasar (KD)

2 Arif, “Pengembangan Modul Belajar Mandiri LaTeX Beamer Sebagai
Alternatif Media Presentasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika.”

¥ Permendikbud,”Nomor 37 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 Tentang
Kompetensi IntiDan Kompetensi Dasar PelajaranPada Kurikulum 2013 Pada
Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah”2018
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2)

3)

4)

5)

6)

3.2 Menganalisis gerak lurus, danpengaruh gaya
terhadap gerak berdasarkan Hukum Newton, serta
penerapannya pada gerak makhluk hidup dan gerak
benda dalam kehidupan sehari-hari.

4.2. Menyajikan hasil penyelidikan pengaruh gaya
terhadap gerak benda

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Pada langkah ini, analisis konsep akan digunakan untuk
menentukan pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada modul proyek
pembuatan layang-layang bermodel project based
learning yakni siswa dapat mengetahui berbagai macam-
macam gaya dalam konsep terbang layang-layang.
Menentukan isi produk.

Penentuan isi produk diawali dengan membuat struktur
modul yang terdiri dari cover, bagian pendahuluan, isi,
dan penutup. Struktur modul yang dikembangkan dapat
dilihat pada Tabel 4.1

Pemilihan media pembelajaran.

Langkah ini dilakukan dengan kegiatan pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan atau
berdasarkan kriteria pemilihan media yang baik. Media
pembelajaran yang dipilih yaitu berupa modul gerak
benda berbasis PJBL-STEM pada permainan layang-
layang

Menentukan warna yang sesuai.

Penentuan warna dalam modul ini didesain semenarik
mungkin yang bertujuan agar modul menjadi tidak
membosankan, dan menimbulkan rasa ketertarikan pada
saat digunakan dan di beri background putih supaya
tampilan warna yang lain dapat menonjol dengan jelas
Menentukan jenis dan ukuran font yang sesuai.

Pemilihan jenis dan ukuran huruf disesuaikan dengan
standart 1SO yaitu margin atas dan bawah 2,5 cm,
margin Kiri dan kanan 3 dan 2 cm Ukuran kertas yang
digunakan vyaitu ukuran A4 berorientasi potret.
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Sedangkan font yang dipilih dan digunakan pada modul
ini adalah huruf normal ukuran 11. Standart normal
menggunakan spasi antar baris 1,5.*

7) Pengumpulan bahan desain produk.
Langkah ini bertujuan untuk mempermudah pembuatan
produk. Salah satunya vyaitu dengan memilih dan
mempersiapkan gambar-gambar ilustrasi yang terkait,
sertamempersiapkan aplikasi Canva. Beberapa kumpulan
gambar ilustrasi yang digunakan dalam desain modul
dapat dilihat pada gambar 4.1.

8) Perumusan instrumen penilaian.
Pada tahap ini, peneliti merancang Kisi- Kisi validasi
produk untuk ahli media dan ahli materi, angket respon
guru serta angket respon untuk peserta didik. Instrument
penilaian bahan ajar Lembar validasi terdiri dari dua
jenis yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli media.
Lembar validasi ahli materi terdiri dari 4 aspek yakni isi,
sajian, bahasa dan belajar mandiri dengan total
pertanyaan 13 soal sedangkan lembar validasi media
terdiri dari aspek ukuran modul, kulit modul, dan desain
isi modul dengan pertanyaan 13 soal. Pembuatan lembar
tanggapan guru dan peserta didik juga dirancang pada
tahap ini yang bertujuan untuk menilai aspek keefektifan
modul berbasis STEM. Desain lembar tanggapan
pengguna oleh guru dan peserta didik diperoleh dan
dirancang sesuai dengan kebutuhan penelitian dengan
merujuk pada lembar tanggapan pada penelitian
sebelumnya yang relevan. Instrumen validasi produk,
angket respon guru, serta angket respon peserta didik
dapat dilihat pada halaman Lampiran.

b. Produksi

Pada tahap produksi dilakukan dengan penyusunan awal

modul yang mencakup penetapan judul, materi modul,

* Putri Utami Sriwanti and Sukmawarti Sukmawarti, “Pengembangan
Modul Geometri Sd Berbasis Etnomatematika,” Pedagogi: Jurnal Illmiah
Pendidikan 8, no. 1 (2022): 31-38, https://doi.org/10.47662/pedagogi.v8il1.240.
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latihan dan nilai-nilai STEM dalam modul. Penyusunan
modul dilakukan dengan menyusun hasil analisis kurikulum,
konsep materi, serta penyusunan judul kegiatan belajar.
Penyusunan materi disusun berdasarkan KD yang akan
dicapai oleh peserta didik didukung oleh ilustrasi yang
mampu menunjang isi materi.> Penyusunan modul dirancang
dengan tampilan tampilan menarik, disertai dengan ilustrasi
dan halaman sampul yang berbeda disetiap kegiatan belajar.
Hal ini bertujuan sebagai daya tarik peserta didik terhadap
modul sehingga modul lebih mudah dipahami dan menarik
untuk dipelajari. Rancangan awal modul berbasis STEM
dengan pendekatan tertanam adalah merumuskan indikator
pencapaian kompetensi pada gerak benda berdasarkan
silabus IPA edisi 2017. Modul berbasis PJBL-STEM
memiliki ~ kegiatan  agar  peserta  didik  mampu
mengidentifikasi masalah, dengan memberikan suatu ide
inovatif serta merancang suatu produk. Modul dirancang
berdasarkan metode pembelajaran PJBL (Project Based
Learning) menjadi lima tahapan yaitu Reflection (Refleksi),
Research (Riset), Discovery (Penemuan), Application
(Aplikasi), Application (Komunikasi).® Langkah awal dalam
memproduksi modul yaitu mendesain modul dengan aplikasi
Canva digunakan untuk seluruh tampilan modul mulai dari
cover/sampul, pendahuluan, isi, penutup hingga tata letak
paragraf isi materi. Canva adalah sebuah situs sekaligus
aplikasi yang menyediakan tools untuk membuat desain
grafis dan publikasi online. Dalam aplikasi Canva juga dapat
digunakan untuk menambah animasi yang telah tersedia
seperti bentuk atau gambar-gambar ilustrasi tertentu dengan
ukuran tampilan yang dapat diatur sesuai dengan desain.
Tampilan desain struktur modul adalah sebagai berikut:

> Inzghi, Wibowo, and Serevina, “E-MODUL BERBASIS PROJECT
BASED LEARNING ( PJBL ) TERINTEGRASI SCIENCE , TECHNOLOGY ,
ENGINEERING , MATHEMATIC ( STEM ) PADA.”

® Wulantina, “Pengembangan E-Modul Aljabar Linear Dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Nilai-Nilai Keislaman.”
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1) Cover
Cover modul terdiri dari judul, nama penulis, nama

dosen pembimbing, dan peruntukan jenjang kelas dan
semester. Cover modul yang dapat dilihat dalam Gambar

3.4
2) Kata Pengantar

Kata pengantar adalahsalah satu bagian awal
(pendahuluan) dari sebuah karya ilmiah. Umumnya, di
dalam kata pengantar ini penulis mengucapkan rasa
syukur dan terima  kasih kepada pihak yang telah
membantunya menyelesaikan karya tersebut. Selain itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun
guna penyempurnaan karya tulis yang akan dibuat
selanjutnya. Tampilan prakata dapat dilihat pada Gambar
4.6.

3) Daftar Isi
Daftar isi memuat isi modul dan nomor halaman pada
modul. Tampilan daftar isi modul dapat dilihat pada
Gambar 4.5

4) Karakteristik Materi
Karakteristik materi yang terdiri dari yang memuat
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran. Kompetensi inti dan kompetensi dasar
yang diterapkan berpacuan pada silabus 2017.
Sedangkan indikator dikembangkan oleh penulis dengan
memperhatikan kata kunci taksonomi bloom. Selanjutnya
tujuan pembelajaran disesuaikan dengan indikator yang
dikembangkan menggunakan kompetensi dasar dengan
menggunakan ~ metode  PJBL-STEM. ' Tampilan
karakteristik materi terdapat pada Gambar 4.4

" Puspitasari, A. D. (2019). PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN
FISIKA MENGGUNAKAN MODUL CETAK DAN MODUL ELEKTRONIK
PADA SISWA SMA. JPF (Jurnal Pendidikan Fisika) Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 7(1), 17-25. https://doi.org/10.24252/jpf.v7i1.7155
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5)

6)

7)

Kegiatan Belajar

Kegiatan belajar memuat enam subbab yaitu pengertian

layang-layang, desain Layang-layang, faktor gerak benda

yang mempengaruhi terbang layang-layang, projek
membuat layang-layang dengan berbagai desain, analisis
projek dengan menjawab pertanyaan Yyang sudah
disediakan, dan pembahasan yang masing-masing
memuat tahap dalam pendekatan yaitu PJBL-STEM.

Senada dengan hal tersebut maka peneliti memberikan

gagasan terhadap penerapan model PjBL terintegrasi

STEM yang dikembangan dalam pelaksanaan

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat sitasi dari rujukan yang

digunakan oleh peneliti dalam menyusun materi dalam

modul. Sitasi yang digunakan adalah berasal dari buku
dan artikel ilmiah. Tampilan daftar pustaka terdapat pada

Gambar 4.7

Cover Belakang

Pada halaman ini berisi mengenai biografi penulis

modul.Cover belakang dapat diliihat pada Gambar 4.8.

Adapun bentuk modul yang akan

dikembangkan yaitu modul dengan berbasis STEM
(Science, Technology, Engineering, And Mathematics).
Integrasi aspek-aspek STEM tersebut dapat mendukung
peningkatan kreatifitas belajar peserta didik. Integrasi
aspek-aspek STEM dapat memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran siswa terutama dalam hal
peningkatan pencapaian belajar dibidang sains dan
teknologi. STEM memiliki enam karakteristik khusus
yang membedakannya dengan pendekatan lain, yaitu:

a. Pelajaran STEM fokus pada permasalahan yang ada
di dunia nyata serta mencari solusi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut;

b. Pelajaran STEM dipandu oleh proses desain teknik
dimana desain tersebut berasal dari pemikiran siswa
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sendiri dalam mengembangkan solusi untuk
mengatasi permasalahan;

c. Pelajaran STEM melibatkan siswa dalam kerja tim
yang produktif;

d. Pelajaran STEM membawa siswa ke dalam inkuiri
langsung dan eksplorasi terbuka yang artinya dalam
pelajaran STEM kegiatan pembelajaran bersifat
terbuka dan ada batasan;

e. Pelajaran STEM  mengintegrasikan  konten
matematika dan sains sehingga siswa menyadari
bahwa sains dan matematika bukanlah mata
pelajaran yang terisolasi, melainkan bekerja sama
untuk menyelesaikan masalah;

f. Pelajaran STEM memungkinkan adanya jawaban
benar dan membingkai ulang kegagalan sebagai
bagian penting dari pembelajaran yang mana pada
kelas STEM menawarkan beragam kemungkinan
untuk solusi kreatif. Alasan peneliti menggunakan
modul berbasis PJBL-STEM adalah agar siswa lebih
dapat berpikir kreatif dan menggali informasi
mengenai materi gerak benda lebih dalam lagi.
Bidang yang membangun PJBL-STEM dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran;®

g. agar lebih mudah di pahami fungsi dan cakupan
masing-masing yang saling terhubung. Penjabaran
komponen STEM pada modul terdapat pada tabel

4.3.
Tujuan dari tahapan ini salah satunya adalah untuk
menghasilkan produk modul yang dinilai

kelayakannya berdasarkan masukan dan saran dari ahli
materi, ahli media, guru IPA dan respon peserta didik.

8 NENENG JESSI ASRINA, 2020 PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
BERBASIS STEM PADA MATERI GAYA DAN GERAK UNTUK
SEKOLAH DASAR Universitas Pendidikan Indonesia
[repository.Upi.Edu|perpustakaan.Upi.Edu.
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c. Evaluasi
Rancangan awal modul didiskusikan bersama dosen
pembimbing agar mendapat  saran-saran untuk
pengembangan modul sebelum dilakukan validasi. Modul
dikembangkan mengacu pada panduan pengembangan bahan
ajar yang meliputi cover, daftar isi, kompetensi dasar, materi,
tujuan pembelajaran, rangkuman, projek, tes sumatif, dan
daftar pustaka. Tahap pengembangan dilakukan dengan
validasi dan revisi sehingga mendapatkan modul berbasis
STEM pada pokok bahasan gerak benda yang valid. Tujuan
dilakukan validasi modul adalah untuk mengetahui
kelayakan penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran.
Produk modul yang telah dirancanng selanjutnya divalidasi
oleh para ahli dengan penilaian validasi oleh ahli untuk
mengetahui kualitas rata-rata dari produk
2. Hasil Kelayakan dan Respon Terhadap Modul Gerak Benda
Berbasis PJBL Terintegrasi STEM pada Permainan Layang-
layang
Uji kelayakan modul dilakukan yaitu ahli materi dan ahli
media. Berdasarkan penilaian kriteria kelayakan media modul
gerak benda berbasis PJBL Terintegrasi STEM pada permainan
layang-layang dinyatakan layak digunakan sebagai media
pembelajaran materi gerak benda di SMP/MTs kelas VIII.
Lembar penilaian terhadap kelayakan modul terdiri judul, nama
validator, instansi, tanggal pengisian, petunjuk pengisian modul
memiliki kriteria penilaian dari 4 skor penilaian, yaitu skor 4
(sangat baik), skor 3 (baik), skor 2 (kurang baik) dan skor 1
(sangat kuran baik). Adapun aspek yang dinilai oleh validator
media meliputi aspek ukuran modul, aspek kulit modul, dan
aspek desain modul. Sedangkan, penilaian validator —materi
terdiri dari aspek isi, bahasa, penyajian, dan belakar mandiri.
Kesimpulan penilaian secara umum yaitu :
1. layak diuji cobakan di lapangan tanpa ada revisi,
2. layak diuji cobakan di lapangan dengan revisi, dan
3. tidak layak diuji cobakan di lapangan
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Modul yang telah dikembangkan akan divalidasi oleh
ahli media dan ahli materi terlebih dahulu setelah validasi materi
dan media sudah di terima, langkah selanjutnya yaitu melakukan
uji coba kelompok kecil ( perorangan ) serta uji coba kelompok
sedang. Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan uji coba
kelompok sedang karena untuk mempersingkat waktu
penyelesaian modul. Penelitian ini melibatkan para ahli validasi
sebanyak 2 orang untuk menilai kelayakan modul dari segi materi
dan media. Dari 2 validator tersebut dapat menganalisis modul
yang telah disusun dengan memberikan saran dan kekurangan
dari rancanngan. Pada penelitian ini juga melakukan uji respon
peserta didik sebanyak 15 orang dari SMP Duta Aswaja Kudus
dan 1 guru yang mengampu mata pelajaran IPA. Dalam
penelitian ini menggunakan beberapa Instrumen peneltian yaitu
lembar valiidasi ahli, lembar angket respon peserta didik dan
guru pengampu IPA. Berikut hasil uji kelayakan dan uji coba

respon produk:
1. Validasi Ahli

a. Validasi Ahli Materi

Penyusunan modul ahli materi yang sesuai dalam bidang
materi fisika yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah 1AIN
Kudus. Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan
materi pada modul.. Pernyataan angket validasi ahli materi
berisi 13 pernyataan. Adapun aspek penilaian aspek isi,
bahasa, penyajian, dan belajar mandiri. dapat dilihat pada
Tabel 4.4.

Berdasarkan Tabel 4.4, Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa aspek kelayakan isi memiliki 4 pernyataan yaitu
kesesuian materi dengan Kl dan Kd mendapatkan 4 skor,
materi pada modul mudah dimengerti siswa mendapatkan 4
skor, materi pada modul mendapatkan 4 skor, dan materi
pada modul sesuai dengan kemampuan siswa tingkat
SMP./Mts mendapatkan 3 skor jadi jumlah dari ke empat
pernyataan tersebut 15 skor dari 16 skor sehungga diperoleh
hasil validasi ahli materi pada aspek isi pembelajaran
mendapat persentase 93% dengan kriteria sangat layak.
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Selanjutnya aspek penyajian memiliki presentase paling
rendah dibandingkan dengan aspek lainnyaa hal itu
dikarenakan dalam penyaajian latihan soal dalam modul
mendapatkan hasil penilaian dengan skor 3 yang memiliki
kualitas baik sedangkan jumlah keseluruhan dari nilai aspek
penyajian adalah 10 skor sehingga aspek penyajian
mendapatkan presentasi 83,3% dengan kriteria layak.
Selanjutnya aspek bahasa materi mendapat persentase 100%
dengan kriteria sangat layak, aspek kebahasan memiliki
presentase paling sempurna diantara aspek yang lainya
karena aspek kebahasaan memiliki 4 pernyataan yang
mendapatkan 4 skor semua, dan belajar mandiri mendapat
persentase 87,5% dengan kriteria layak. Sehingga hasil
persentase total diperoleh 92,3% dengan kriteria “Sangat
Layak”. Hasil validasi ahli materi juga dapat dilihat dalam
bentuk diagram pada Gambar 4.9.. Berdasarkan hasil
validasi dari ahli materi, media pembelajaran yang
dikembangkan sangat layak untuk digunakan dengan
beberapa saran perbaikan.
Validasi Ahli Media

Penilaian media modul ini divalidasi oleh ahli media
yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Kudus yang
memiliki latar belakang dalam pengembangan media
pembelajaran. Validasi dilakukan untuk mengetahui
kelayakan media yang dikembangkan. Validasi dilakukan
dengan menggunakan lembar validasi yang dibuat untuk
mengukur kelayakan media yang dikembangkan. Pernyataan
angket validasi ahli media berisi 13 pernyataan. Adapun
aspek penilaian ahli media terdiri dari aspek ukuran odul
yang sesuai 1SO, aspek kulit modul, dan aspek desain. Hasil
penialian ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dipaparkan hasil dari
validasi ahli media dengan beberapa asepek yaitu asepek
ukuran modul yang terdiri dari 2 perrnyataan yaitu ukuran
modul sesuai dengan standart ISO mendapatkan 4 skor dan
kesesuian ukuran margin dan kertas modul mendapatkan 3
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skor jadi pada aspek ukuran modul mendapatkan jumlah skor
7 dari 10 skor sehingga memiliki presentase 87,5% dengan
kriteria layak, aspek kulit modul memiliki hasil presentase
paling rendah diantara aspek lainnya karena ilustrasi kulit
modul menggambarkan materi ajar dan mmengungkapkan
karakter objek mendapatkan 3 skor, tidak menggunakan
kombinasi jenis huruf mendapatkan 3 skor, warna judul
kontras ddengan warnna latar belakang mendapatkan 4 skor,
dan proporsi ukuran huruf judul, sub judul, dan teks
pendukung modul lebih dominan dan professional
dibandingkan ukuran modul dan nama pengarang
mendapatkan 3 skor jadi jumlah seluruhnya adalah 13 skor
dari 16 skor sehinngga memiliki presentase 81,25% dengan
kriteria layak, aspek desain isi modul terdiri dari 5 pernyataan
yaitu penggunaan variasi huruf tidak berlebihan mendapatkan
3 skor, kesesuaia gambar dengan materi mendapatkan 3 skor,
spasi antar baris pada susunan teks normal mendapatkan 3
skor, spasi antar huruf normal mendapatkan 4 skor, dan
kemenarikan penampilan modul mendapatkan 3 skor jadi
jumlah skor seluruhnya adalah 17 skor dari 20 skor sehingga
memiliki presentase 85% dengan kriteria layak. Jumlah dari
hasil rata-rata presentase dari ketiga aspek vyaitu 71,2%
dengan kriteria ccukup layak sesudah dilakukan revisi. Hasil
validasi ahli media juga dapat dilihat dalam bentuk diagram
pada Gambar 4.10

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media, media
pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan
dengan beberapa saran perbaikan.

Revisi Produk

Tahap revisi produk dilakukan setelah tahap validasi yang
dilakukan sesuai dengan komentar dan saran oleh validator
ahli media maupun ahli materi supaya produk dapat
dikatakan layak dan dapat diuji cobakan ke lapangan.
Berdasarkan komentar, saran dan masukan dari para ahli
tersebut, peneliti telah melakukan peaian produk yang dapat
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dilihat pada Tabel 4.6.

Respon Guru IPA

Respon guru IPA terhadap media pembelajaran berupa
modul yang dikembangkan bertujuan untuk mengetahui
respon dari sudut pandang pengajar IPA di SMP Duta
Aswaja Kudus. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan media yang dikembangkan. Untuk mengetahui
respon guru IPA dilakukan dengan menggunakan lembar
validasi yang dibuat untuk mengukur kelayakan media yang
dikembangkan. Pernyataan angket validasi ahli media berisi
15 pernyataan. Adapun aspek penilaian terdiri dari aspek isi,
kebahasaan, penyajian, dan belajar mandiri. Hasil penialian
ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh hasil uji coba berupa
respon guru IPA dengan hasil penilaian aspek isi mendapat
persentase 87,5%, aspek bahasa mendapat persentase
93,75%, aspek penyajian mendapat persentase 83,3% dan
aspek belajar mandiri mendapat 94%. Hasil persentase total
diperoleh 90% dengan kriteria “ Sangat Layak”. Hasil respon
media pembelajaran oleh guru IPA juga dapat dilihat dalam
bentuk diagram pada Gambar 4.11. Berdasarkan hasil respon
guru IPA mendapat masukan atau saran bahwa bahwa modul
sudah layak digunakan dalam pembelajaran.

Respon Peserta Didik

Tahap selanjutnya membahas mengenai hasil dari respon
peserta didik setelah mengetahui hasil respon oleh guru IPA.
Produk yang telah disusun berdasarkan hasil revisi oleh ahli
media dan ahli materi kemudaian di uji cobakan kepada
peserta didik kelas VIII SMP Duta Aswaja Kudus. Tujuan
dari uji coba produk modul kepada peserta didik supaya
mengetahui kelayakan modul yang dikembangkan dari
subjek pengguna modul. Lembar respon peserta didik
meiliki nilai penilaian angka satu sampai empat, dimana
angka 1 ( sangat tidak setuju), 2 ( tidak setuju), 3 (setuju),
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dan 4 ( sangat setuju). Dalam melaksanakan uji coba di kelas
VIII SMP Duta Aswaja Kudus peneliti melakukan
pengenalan produk modul terlebih dahulu mulai dari sampul,
isi hingga penutup. Selanjutnya, peneliti mengajak peserta
didik mengerjakan projek membuat layang-layang hingga
terbang  untuk  menganalisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhi layang-layang terbang menggunakan metode
PJBL-STEM. Setelah melakukan projek tersebut, peserta
didik diberi lembar respon untuk mengetahui respon peserta
didik dalam penggunaan modul. Kemudian, peneliti
menjelaskan tahapan pengisian lembar respon. Jumlah butir
pernyataan dalam angket respon peserta didik yaitu 15 butir.
Berikut merupakan hasil uji coba produk dapat dilihat pada
lampiran Tabel 4.8..

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh hasil uji coba terhadap
respon peserta didik dengan hasil penilaian rata-rata
jumlah skor 49,9 sedangkan dalam hasil presentase rata-

rata yaitu 83,1% dengan kategori layak. Hasil respon
media pembelajaran oleh peserta didik juga dapat dilihat
dalam bentuk diagram pada Gambar 4.12.

4. Pembahasan Produk Akhir
Pembahasan produk akhir setelah melaui tahap revisi,
validasi dan uji respon peserta didik dan pendidik sehingga
dapat  menghasilkan  produk yang layak  untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran kelas VIII SMP Duta
Aswaja Kudus. Pada penelitian ini mengembangkan media
pembelajaran yaitu modul gerak benda berbasis PIBL-STEM
pada permainan layang-layang. Ciri-ciri modul yang
dikembangkan antara lain:
a. Berbentuk buku yang sudah terstandart 1SO
b. Jumlah halaman modul adalah 15 halaman yang terdiri dari
cover, pendahuluan, isi, dan penutup.
c. Memuat sub materi, di antaranya:
1) Pengertian layang-layang,
2) Desain Layang-layang
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3) Faktor gerak benda yang mempengaruhi terbang
layang-layang

4) Projek membuat layang-layang dengan berbagai
desain

5) Analisis projek dengan menjawab pertanyaan yang
sudah disediakan

6) Pembahasan

d. Dikembangkan dengan menggunakan tahapan PPE

(perencanaan, produksi, dan evaluas) berbasis PJBL-
STEM pada permainan layang-layang.

Berdasarkan hasil uji kelayakan produk oleh ahli media,
ahli materi, respon guru IPA, dan hasil uji coba respon
peserta didik dapat diketahui bahwa produk modul gerak
benda berbasis PJBL-STEM pada permainan layang-
layang dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran
dan telah memenuhi unsur kelayakan ataupun Kriteria
media yang baik. Uji kelayakan dilakukan oleh dua ahli
yaitu ahli materi dan ahli madiaa yang berkompeten
dalam bidangnya. Berdasarkan hasil validasi, media yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak untuk diterapkan
dalam pembelajaran dengan persentase kelayakan sebesar
92,3% dari ahli materi dengan kriteria “sangat layak™, dan
hasil validasi dari ahli media memperoleh persentase
kelayakan sebesar 82,7% dengan kriteria “layak”.
Selanjutnya, uji coba terhadap pengembangan produk
diperoleh persentase 88,3% dari hasil angket respon guru
IPA, dan 83,1% diperoleh dari hasil angket respon peserta
didik sehingga media termasuk dalam kategori layak.
Dengan demikian, berdasarkan hasil uji validasi, respon
guru IPA dan respon peserta didik, modul gerak benda
yang dikembangkan berbasis PIBL-STEM sebagai media
dapat dinyatakan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran IPA. Adapun kelebihan dan kekurangan dari
pengembangan modul gerak benda berbasis PIBL-STEM
sebagai media pembelajaran yaitu sebagai berikut :

1. Kelebihan dalam penggunaan modul ini di antaranya
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yaitu:

2. Modul

Modul disusun dengan tampilan yang menarik
untuk dipelajari karena pemilihan warna
desain yang sesuai, dilengkapi dengan gambar
yang sesuai dengan materi gerak benda pada
layang-layang.

Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah terkait feenomena alam karena
modul terdappat unsur PjBL-STEM

Modul dikaitkan pada permainan layang-
layang yang dapat menambah minat dalam
pembelajaran IPA

Dapat meningkatkan daya kolaborasi antar
peserta didik karena kegiatan pembelajaran
menyusun projek

Memberikan pengalaman kepada peserta
didik dalam pembelajaran dan praktik
mengorganisasi  proyek membuat layang-
layang untuk berkembang sesuai dengan
dunia nyata.

yang dikembangkan memiliki kelemahan

sebagai berikut.

a.

Pembelajaran menngunakan modul yang
berbasis proyek memerlukan banyak waktu
yang harus disediakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang kompleks

Banyaknya peralatan yang harus disediakan.
Modul terbatas pada materi gerak benda yang
dikaitkan pada permainan layang-layang
untuk tingkat SMP/MTs kelas VIII
Pengembangan modul ini hanya di ujikan
pada ahli media , ahli materi, guru IPA dan
peserta didik kelas VIII SMP Duta Aswaja

3. Mengatasi Kelemahan dalam penggunaan modul
Berbagai kelemahan dalam pembelajaran berbasis
proyek, dapat diatasi dengan beberapa langkah berikut.
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a.

Memfasilitasi peserta didik dalam
menghadapi masalah dan membatasi waktu
peserta didik dalam menyelesaikan proyek.
Meminimalisir biaya dengan cara membentuk
kelompok atau menggunakan peralatan
sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar.
Diperlukan adanya pengembangan bahan ajar
modul lanjutan bab yang berbeda pada
pembelajaran IPA
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